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ABSTRACT	

This	research	aims	to	-ind	out	how	much	in-luence	occupational	health	and	safety	(K3),	
work	discipline	has	on	the	performance	of	PT	employees.	Bank	Sinarmas	Sukabumi	City.	The	40	
respondents	in	this	research	were	employees	of	PT.	Bank	Sinarmas	Sukabumi	City.	This	research	
method	uses	quantitative	methods	with	descriptive	and	associative	approaches.	In	the	research,	
a	normality	test,	a	simultaneous	statistical	test	(F	test)	and	a	partial	statistical	test	(T	test)	were	
carried	 out.	 The	 results	 of	 the	 research	 show	 that	 there	 is	 a	 simultaneous	 positive	 in-luence	
between	occupational	health	and	safety	(K3),	work	discipline	and	employee	performance,	with	a	
result	of	16,539	>	3.25,	which	means	the	calculated	F	value	is	greater	than	F	Table.	Meanwhile,	
partially,	occupational	health	and	safety	(K3)	has	a	positive	and	signi-icant	effect	on	employee	
performance,	this	is	proven	by	the	value	obtained	from	the	T	Calculation	results,	which	is	2,021,	
which	is	greater	than	the	T	Table,	which	is	1,684,	with	a	signi-icance	value	of	0.000	<	0.05.	And	
work	discipline	has	a	positive	and	signi-icant	effect	on	employee	performance,	this	is	proven	by	
the	value	obtained	 from	the	T	Calculation	results,	which	 is	5,747,	which	 is	greater	than	the	T	
Table,	which	is	1,684,	with	a	signi-icance	value	of	0.000	<	0.05	

Keywords:	Occupational	Health	and	Safety	(K3),	Work	Discipline,	Employee	Performance	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 seberapa	 besar	 pengaruh	 kesehatan	
keselamatan	 kerja	 (K3),	 disiplin	 kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 PT.	 Bank	 Sinarmas	 Kota	
Sukabumi.	Responden	dalam	penelitian	ini	sebanyak	40	orang	ditujukan	kepada	karyawan	PT.	
Bank	 Sinarmas	 Kota	 Sukabumi.	 Metode	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	
dengan	pendekatan	deskriptif	 dan	asosiatif.	Dalam	penelitian	dilakukan	Uji	 normalitas,	Uji	
statistik	secara	simultan	(Uji	F)	dan	Uji	statistik	secara	parsial	(Uji	T).	Hasil	dalam	penelitian	
menunjukkan	bahwa	adanya	pengaruh	positif	secara	simultan	antara	Kesehatan	keselamatan	
kerja	(K3),	disiplin	kerja	dengan	kinerja	karyawan,	dengan	hasil	16.539	>	3.25	yang	artinya	
nilai	F	Hitung	lebih	besar	dari	F	Tabel.	sedangkan,	secara	parsial	Kesehatan	keselamatan	kerja	
(K3)	berpengaruh	positif	dan	signiPikan	terhadap	kinerja	karyawan,	hal	ini	dibuktikan	dengan	
nilai	yang	didapatkan	dari	hasil	T	Hitung	yaitu	sebesar	2.021	lebih	besar	dar	T	Tabel	yaitu	
sebesar	1.684,	dengan	nilai	signiPikansi	0,000	<	0,05.	Dan	Disiplin	kerja	berpengaruh	positif	
dan	signiPikan	terhadap	kinerja	karyawan,	hal	 ini	dibuktikan	dengan	nilai	yang	didapatkan	
dari	hasil	T	Hitung	yaitu	sebesar	5.747	lebih	besar	dari	T	Tabel	yaitu	sebesar	1.684,	dengan	
nilai	signiPikansi	0.000	<	0.05	

Kata	Kunci:	Kesehatan	Keselamatan	Kerja	(K3),	Disiplin	Kerja,	Kinerja	Karyawan	
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PENDAHULUAN	

Perusahaan	merupakan	suatu	organisasi	yang	menghimpun	orang-orang	yang	
disebut	 sebagai	 karyawan	 atau	 pegawai	 yang	 diberikan	 tugas	 untuk	 menjalankan	
kegiatan	 operasional	 perusahaan.	 perusahaan	 yang	 selalu	 berusaha	meningkatkan	
efektivitas	 dan	 eLisiensi	 dalam	 kegiatan	 operasionalnya	 akan	 menyesuaikan	
pemanfaatan	sumber	daya	yang	digunakan	dengan	teknologi	dan	peralatan	canggih.	
Sumber	Daya	Manusia	 (SDM)	merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 suatu	 perusahaan,	
khususnya	perusahaan	yang	bergerak	dalam	jasa	pelayanan.	Mereka	dituntut	untuk	
memiliki	 kualitas	 yang	 baik.	 Karena	 salah	 satu	 faktor	 yang	mempengaruhi	 tingkat	
keberhasilan	suatu	organisasi	adalah	kinerja	karyawannya.	

Kesuksesan	 suatu	 organisasi	 sangat	 bergantung	 pada	 kualitas	 dari	 sumber	
daya	yang	dimiliki	terutama	sumber	daya	manusia.	Kesuksesan	dalam	hal	ini	dapat	
diartikan	sebagai	suatu	pencapaian	yang	diraih	oleh	organisasi	berupa	peningkatan	
kerja	 dari	 tiap	 pegawainya.	 Peningkatan	 kinerja	 yang	 terjadi	 di	 dalam	 organisasi	
merupakan	suatu	bentuk	dari	pengembangan	sumber	daya	manusia	yang	ada.	Dengan	
pengembangan	sumber	daya	manusia,	maka	tujuan	dari	organisasi	akan	lebih	mudah	
untuk	 diwujudkan.	 Sebab	 berkualitasnya	 sumber	 daya	 manusia	 dianggap	 mampu	
dalam	menjalankan	tugas	dan	fungsinya	sebagai	pegawai	di	dalam	suatu	organisasi.	
Maka	 dari	 itu	 untuk	 mewujudkan	 tujuan	 yang	 di	 inginkan	 suatu	 organisasi	 perlu	
adanya	 komitmen	 pemimpin	 untuk	mewujudkan	 di	 dalam	 organisasi	 (Apriliana	&	
Nawangsari,	2021).	

kinerja	seorang	karyawan	merupakan	aset	penting	yang	sangat	dibutuhkan	
dalam	mendukung	 serta	membantu	mencapai	 tujuan	 yang	 di	 inginkan	 oleh	 suatu	
perusahaan.	Maka	dari	itu	setiap	perusahaan	selalu	mengawasi	kinerja	karyawannya	
agar	terus	meningkatkan	kinerja	mereka	dengan	lebih	baik.	Kinerja	karyawan	yang	
efektif	dan	eLisien	sangat	dibutuhkan	oleh	suatu	perusahaan	karena	dengan	begitu	
akan	memajukan	suatu	perusahaan	(Jufrizen	&	Hadi,	2021).	

Tanggung	 jawab	 seorang	 karyawan	 dalam	 menjalani	 kewajiban	 akan	
mencerminkan	 disiplin	 kerja	 yang	 berkualitas.	 Maka	 dari	 itu,	 setiap	 manajer	
senantiasa	 berusaha	 supaya	 anggotanya	 memiliki	 kedisiplinan	 yang	 baik.	
Kedisiplinan	 yang	 dimaksud	 adalah	 ketika	 karyawan	 datang	 serta	 pulang	 dengan	
tepat	 waktu,	 menyelesaikan	 tugas	 dengan	 benar,	 serta	 menaati	 peraturan	 yang	
diterapkan	oleh	perusahaan	(Yantika	et	all.,	2018)	

Selain	itu,	Faktor	keamanan	dan	perlindungan	dalam	bekerja	menjadi	salah	
satu	faktor	yang	mempengaruhi	kinerja	karyawan,	ketika	karyawan	merasa	aman	dan	
nyaman	 karena	 dirinya	 merasa	 mendapatkan	 perlindungan	 yang	 baik	 dari	
perusahaan,	maka	karyawan	tersebut	juga	akan	bekerja	dengan	perasaan	yang	tenang	
dan	 bekerja	 secara	 baik.	 Salah	 satu	 upaya	 dalam	 menerapkan	 perlindungan	 bagi	
karyawan	adalah	dengan	melaksanakan	program	Kesehatan	dan	keselamatan	kerja	
(K3).	Menurut	(Bangun,	2021)	bahwa	tenaga	kerja	yang	sehat	Lisik	dan	mental	akan	
dapat	bekerja	dengan	baik	dan	dapat	meningkatkan	produktivitas	kerja.	Oleh	karena	
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itu	Kesehatan	dan	keselamatan	kerja	 sangat	diperlukan	 sehingga	 akan	berdampak	
pada	kinerja	karyawan.	

PT.	Bank	Sinarmas	Tbk.	Didirikan	pada	tanggal	18	Agustus	1989	di	hadapan	
Notaris	 Buniarti	 Tjandra,	 SH,	 di	 Jakarta	 yang	 pada	mulanya	 bernama	 Bank	 Shinta	
Indonesia.	Bank	ini	memulai	kegiatan	usaha	perbankan	pada	bulan	Maret	1990.	Pada	
tahun	2005,	Bank	Shinta	Indonesia	di	ambil	alih	kepemilikannya	oleh	PT.	Sinarmas	
Muliartha,	 Tbk.	 Kemudian	 pada	 bulan	 Desember	 2006	 bank	 tersebut	 namanya	
berubah	menjadi	Bank	Sinarmas,	pada	tanggal	13	Desember	2010,	untuk	memenuhi	
arahan	dari	Bank	Indonesia,	Bank	Sinarmas	akhirnya	berubah	menjadi	Go	Public	dan	
mencatatkan	saham	perdana		di	Bursa	Efek	Indonesia.		

Berkat	pertumbuhan	usaha	yang	cukup	signiLikan	mempengaruhi	 sentimen	
positif	harga	saham	Bank	Sinarmas.	Sehingga	tidak	mengherankan	 jika	masyarakat	
pemodal	mulai	berburu	untuk	memiliki	saham	perusahaan	tersebut,	perkembangan	
usaha	tersebut	terlihat	dari	total	aset	yang	dimiliki,	sehingga	akhir	Desember	2010	
bank	 ini	 tercatat	 memiliki	 aset	 sebesar	 11,2	 Triliun	 Rupiah	 dan	 jaringan	 kantor	
sebanyak	110	unit.	Bahkan	pada	perkembangan	selanjutnya	hingga	awal	September	
2013	bank	ini	telah	memiliki	kantor	sebanyak	364	unit	yang	terhubung	secara	online	
yang	 di	 lengkapi	 teknologi	 perbankan,	 salah	 satunya	 cabang	 yang	 berada	 di	 kota	
Sukabumi.	
	
TINJAUAN	PUSTAKA	

Kesehatan	Keselamatan	Kerja	(K3)	
Kesehatan	 dan	 keselamatan	 kerja	 (K3)	 adalah	 program	 yang	 dibuat	 oleh	

pekerja	 dan	 pengusaha	 untuk	 upaya	 mencegah	 kecelakaan	 di	 tempat	 kerja	 dan	
penyakit	 terkait	 pekerjaan	 dengan	mengenali	 potensi	 bahaya	 dapat	menyebabkan	
kecelakaan	 dan	 penyakit	 akibat	 kerja	 serta	 tindakan	 memprediksi	 jika	 terjadi	
kecelakaan	dan	penyakit	akibat	kerja.	Implementasi	program	(K3)	selain	melindungi	
terhadap	 kecelakaan	 kerja	 dan	 mencegah	 kerugian	 besar	 untuk	 bisnis	 juga	 akan	
meningkatkan	produktivitas	karyawan	di	tempat	kerja.		

Disiplin	Kerja	
disiplin	adalah	perilaku	 seseorang	yang	 sesuai	dengan	peraturan,	prosedur	

kerja	 yang	 ada	 atau	 sikap	 dan	 tingkah	 laku	 serta	 perbuatan	 yang	 sesuai	 dengan	
peraturan	dari	organisasi	baik	tertulis	maupun	tidak	tertulis	(Sutrisno	Y.	Y.,	2021).	

Kinerja	Karyawan	
kinerja	karyawan	adalah	pelaksanaan	hasil	pekerjaan	yang	dapat	dilakukan	

oleh	seseorang	atau	perkumpulan	dalam	suatu	perkumpulan	sesuai	dengan	keahlian	
dan	 kewajibannya	 masing-masing,	 dengan	 tujuan	 untuk	 mencapai	 tujuan	
perkumpulan	yang	bersangkutan	secara	sah,	dengan	tidak	mengabaikan	hukum	dan	
sesuai	dengan	etika	dan	moral	(Faizal	Mulia,	2022).	
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METODE	PENELITIAN	

Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	 ini	 peneliti	 menggunakan	 pendekatan	
Manajemen	 Sumber	 Daya	 Manusia.	 Dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 objek	
penelitiannya	yaitu	menyangkut	Kesehatan	keselamatan	kerja	(K3)	dan	disiplin	kerja	
terhadap	 kinerja	 karyawan.	 penelitian	 yang	 dilakukan	 menggunakan	 dua	 jenis	
variabel	,	yaitu	variabel	bebas	(independent	variable)	dan	variabel	terikat	(dependent	
variable).	Variabel	bebas	dalam	penelitian	ini	yaitu	Kesehatan	keselamatan	kerja	(X1)	
dan	disiplin	kerja	 (X2)	dan	variabel	 terikatnya	kinerja	karyawan	(Y).	penelitian	 ini	
dilakukan	kepada	karyawan	PT.	Bank	Sinarmas	Kota	Sukabumi	yang	berjumlah	40	
responden.	

Dalam	suatu	penelitian,	peneliti	harus	menentukan	terlebih	dahulu		metode	
yang	 akan	 digunakan.	 Berdasarkan	 pertimbangan	 tujuan	 penelitian	 yang	 akan	
dilakukan,	maka	jenis	penelitian	yang	akan	digunakan	adalah	metode	deskriptif		dan	
asosiatif	dengan	pendekatan	kuantitatif.	

Menurut	 (Sugiyono,	 2020)	 metode	 penelitian	 kuantitatif	 dapat	 di	 artikan	
sebagai	metode	 penelitian	 yang	 berlandaskan	 pada	 Lilsafat	 positivisme,	 digunakan	
untuk	meneliti	pada	populasi	atau	sampel	tertentu,	pengumpulan	data	menggunakan	
instrumen	penelitian,	analisis	data	bersifat	kuantitatif/statistik,	dengan	tujuan	untuk	
menguji	hipotesis	yang	telah	di	tetapkan.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Korelasi	Ganda	
Uji	korelasi	berganda	dilakukan	untuk	menilai	kekuatan	hubungan	antara	dua	

variabel	bebas	(X1)	dan	(X2)	secara	bersamaan	dengan	variabel	terikat	(Y)	(Sugiyono,	
2018).	Berikut	ini	merupakan	hasil	uji	korelasi	ganda	menggunakan	aplikasi	SPSS	27:	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Korelasi	Ganda	
Model	Summaryb	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	
Std.	Error	of	the	

Estimate	
Durbin-
Watson	

1	 .687a	 .472	 .443	 3.25128	 1.288	
a.	Predictors:	(Constant),	disiplin	kerja,	kesehatan	keselamatan	kerja	
b.	Dependent	Variable:	kinerja	karyawan	

Sumber	:	Hasil	Pengolahan	Data	SPSS	27,	2024	

Berdasarkan	tabel	di	atas	dapat	dilihat	bahwa	hasil	yang	diperoleh	angka	R	
sebesar	 0.687.	 hasil	 perhitungan	 yang	 diperoleh	 kemudian	 dapat	 diberikan	
interpretasi	dengan	melihat	tabel	berikut:		
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Tabel	2.	Koe]isien	Korelasi	Ganda	

Interval	Koe]isien	 Tingkat	Hubungan	
0,00	–	0,199	 Sangat	Rendah	
0,20	–	0,399	 Rendah		
0,40	–	0,599	 Sedang	
0,60	–	0,	799	 Kuat	
0,80	–	1,000	 Sangat	Kuat	

Sumber	:	Sugiyono,	2022	

Berdasarkan	tabel	koeLisien	di	atas,	maka	hasil	perhitungan	koeLisien	korelasi	
menghasilkan	 nilai	 sebesar	 0.687	 dan	 termasuk	 pada	 kategori	 sangat	 kuat	 yakni	
adanya	 hubungan	 antara	 variabel	 yang	 dilihat	 dari	 tabel	 koeLisien	 korelasi.	 Maka	
terdapat	 hubungan	 yang	 kuat	 antara	 Kesehatan	 keselamatan	 kerja	 (K3)	 (X1)	 dan	
disiplin	kerja	(X2)	terhadap	kinerja	karyawan	(Y).	

Uji	Koe]isien	Determinasi	
KoeLisien	determinasi	adalah	kemampuan	variabel	X	(variabel	 independen)	

mempengaruhi	variabel	Y	(variabel	dependen),	semakin	besar	koeLisien	determinasi	
menunjukkan	 semakin	baik	 kemampuan	X	menerangkan	Y,	 Sugiyono	 (2019).	 Pada	
analisis	 koeLisien	 determinasi	 terdapat	 kriteria	 untuk	 menentukan	 lemah	 dan	
kuatnya	variabel	independen	dalam	mempengaruhi	variabel	dependen.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Koe]isien	Determinasi	
Model	Summaryb	

Model	 R	 R	Square	
Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	of	the	
Estimate	

1	 .687a	 .472	 .443	 3.25128	
a.	Predictors:	(Constant),	x2,	x1	
b.	Dependent	Variable:	y	

Berdasarkan	hasil	di	atas	dapat	diketahui	bahwa	koeLisien	determinasi	atau	R	
square	yaitu	sebesar	0,687.	R	square	diperoleh	dari	hasil	pengkuadratan	nilai	R	yaitu	
0,687	x	0,687	=	0,479	dibulatkan	menjadi	0,472	atau	sama	dengan	47,2%.	Sehingga	
pengaruh	 Kesehatan	 keselamatan	 kerja	 (X1)	 dan	 Disiplin	 kerja	 terhadap	 Kinerja	
karyawan	 (Y)	 yaitu	 sebesar	 47,2	%	mendekati	 angka	 1,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pengaruh	 antara	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 sangat	 kuat.	
Sedangkan	sisanya	(100%	-	47,2%	=	62,8%)	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	
di	teliti	dalam	penelitian	ini.		

Uji	Regresi	Linear	Berganda	
Analisis	 regresi	 linear	 berganda	 bermaksud	 mencari	 hubungan	 dari	 dua	

variabel	 atau	 lebih	 dimana	 variabel	 yang	 satu	 bergantung	 pada	 variabel	 yang	 lain	
(Duli,	 2019).	 Dalam	 hal	 ini	 penulis	 menggunakan	 teknik	 analisis	 regresi	 linear	
berganda	karena	penulis	menggunakan	lebih	dari	satu	variabel	bebas.	
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Tabel	4.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	
Coef]icientsa	

Model	

Unstandardized	
CoefLicients	

Standardized	
CoefLicients	

T	 Sig.	

Collinearity	
Statistics	

B	 Std.	Error	 Beta	 Tolerance	 VIF	
	

	1	
(Constant)	
Kesehatan	

keselalamatan	
kerja	

Disiplin	kerja	

10.917	
.265	
.501	

4.159	
.131	
.087	

.262	

.745	

2.625	
2.021	
5.747	

.013	

.051	

.000	
.850	
.850	

1.177	
1.177	

a.	Dependent	Variable:	y	
Sumber	:	Hasil	Pengolahan	Data	SPSS	26,	2024	

Y*	=	10.917	+	0.265	+	0.501	X2	

1. Nilai	 konstanta	 positif	 menunjukkan	 bahwa	 tanpa	 ditambahkan	 variabel	
Kesehatan	 keselamatan	 kerja	 dan	 disiplin	 kerja	 maka	 kinerja	 karyawan	
mengalami	kenaikan	sebesar	10.917	

2. Apabila	Kesehatan	keselamatan	kerja	mengalami	peningkatan	atau	kenaikan	
sebesar	(1)	satuan	dengan	asumsi	variabel	Kesehatan	keselamatan	kerja	tetap	
maka	kinerja	akan	mengalami	kenaikan	sebesar	0.265		

3. Apabila	 disiplin	 kerja	 mengalami	 kenaikan	 atau	 peningkatan	 sebesar	 (1)	
satuan	 dengan	 asumsi	 variabel	 disiplin	 kerja	 tetap	 maka	 kinerja	 akan	
meningkat	atau	mengalami	kenaikan	0.501.	

Uji	Hipotesis		

Uji	Hipotesis	Simultan	(F)	
Uji	 f	 dilakukan	 untuk	mengetahui	 apakah	 semua	 variabel	 independen	 atau	

bebas	 yang	 dimasukkan	 dalam	model	mempunyai	 pengaruh	 secara	 bersama-sama	
terhadap	variabel	dependen/terikat	(Priyatno,	2018)	

Tabel	5.	Hasil	Uji	F	
ANOVAa	

Model	
Sum	of	
Squares	 Df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

	
1	

Regression	
Residual	
Total	

349.654	
391.121	
740.775	

2	
37	
39	

174.827	
10.571	

16.539	 .000b	

a.	Dependent	Variable:	kinerja	karyawan	
b.	Predictors:	(Constant),	disiplin	kerja,	kesehatan	keselamatan	kerja	

Sumber	:	Hasil	pengolahan	data	SPSS	26,	2024	
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Berdasarkan	perhitungan	SPSS	dapat	diketahui	bahwa	hasil	dari	pengujian	
memperoleh	F	hitung	variabel	Kesehatan	keselamatan	kerja	(X1),	Disiplin	kerja	(X2)	
adalah	sebesar	16.539.	selanjutnya	nilai	F	hitung	tersebut	dibandingkan	dengan	nilai	
f	tabel.	Dengan	didasarkan	pada	dk	pembilang	=	K	dan	dk	penyebut	(n-k-1)	dan	taraf	
kesalahan	 yang	 ditetapkan	 sebesar	 5%	 atau	 0.05.	 jadi	 dk	 pembilang	 =	 2,	 dan	 dk	
penyebut	40	–	2	–	1	=	37	sehingga	diperoleh	nilai	F	tabel	=	3.25	dapat	diketahui	bahwa	
hipotesis	 ini	 dapat	 diterima	 dan	 dinyatakan	 layak	 untuk	 menjelaskan	 variabel	
dependen	 yang	 dianalisis	 karena	 F	 hitung	 >	 F	 tabel.	 Adapun	 hasil	 dari	 pengujian	
hipotesisnya	adalah	:		

F	hitung	>	F	tabel	
16.539	>	3.25	

Berdasarkan	dari	hasil	pengujian	ini	menunjukkan	bahwa	adanya	pengaruh	
variabel	Kesehatan	keselamatan	kerja	(K3)	dan	Disiplin	kerja	secara	bersama	sama	
berpengaruh	simultan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Uji	Hipotesis	Parsial	(T)		
Uji	t	adalah	untuk	melihat	seberapa	jauh	pengaruh	satu	variabel	independen	

secara	individual	dalam	menjelaskan	variasi	variabel	dependen.	

Tabel	6.	Hasil	Uji	T	
Coef]icientsa	

Model	

Unstandardized	
CoefLicients	

Standardized	
CoefLicients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	

x1	
x2	

10.917	
.265	
.501	

4.159	
.131	
.087	

	
.262	
.745	

2.625	
2.021	
5.747	

.013	

.051	

.000	

a.	Dependent	Variable:	Kinerja	Karyawan	
Sumber	:	Hasil	pengolahan	data	SPSS	26,	2024	

Dari	hasil	pengujian	uji	T	di	atas	dapat	dilihat	bahwa	nilai	T	hitung	Kesehatan	
keselamatan	kerja	(X1)	terhadap	kinerja	karyawan	(Y)	diperoleh		nilai	sebesar	2.021.	
dengan	taraf	kesalahan	5%	atau	0.05	dan	db	=	(n	–	1)	db	=	40-1	=	39	diperoleh	nilai	T	
tabel	1.684	dan	nilai	signiLikansi	0.000	lebih	kecil	dari	0.05	sehingga	dikarenakan	T	
hitung	 2.021	 >	 1.684	 maka	 H1	 diterima	 H0	 ditolak	 atau	 dengan	 kata	 lain	 dapat	
dikatakan	bahwa	adanya	pengaruh	signiLikan	pada	Kesehatan	keselamatan	kerja	(X1)	
terhadap	(Y).	

Kemudian	 hasil	 T	 hitung	 variabel	 Disiplin	 kerja	 (X2)	 terhadap	 kinerja	
karyawan	(Y)	diperoleh	nilai	sebesar	5.747.	dengan	taraf	kesalahan	5%	atau	0.05	dan	
db	=	(n-1)	db	=	40	–	1	=	39	diperoleh	nilai	T	tabel	1.684.	dan	nilai	signiLikansi	0.000	
lebih	kecil	dari	0.05	sehingga	dikarenakan	T	hitung	5.747	>	1.684	maka	H1	diterima	
H0	ditolak	atau	dengan	kata	lain	dapat	dikatakan	bahwa	adanya	pengaruh	signiLikan	
pada	disiplin	kerja	(X2)	terhadap	kinerja	karyawan	(Y).	
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Pengaruh	Kesehatan	Keselamatan	Kerja	(X1)	Terhadap	Kinerja	Karyawan	(Y)	
Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	secara	parsial	dilihat	bahwa	pengujian	

ini	menghasilkan	nilai	T	hitung	lebih	besar	dari	T	tabel	dimana	nilai	T	hitung	2.021	>	
1.684	sehingga	dapat	dikatakan	adanya	pengaruh	yang	positif	dan	signiLikan	pada	
Kesehatan	keselamatan	kerja	(X1)	terhadap	Kinerja	karyawan	(Y)	pada	karyawan	PT.	
Bank	 Sinarmas	 Kota	 Sukabumi.	 Maka	 H0	 ditolak	 H1	 diterima	 .	 hal	 tersebut	
mengartikan	bahwa	semakin	banyak	Kesehatan	keselamatan	kerja	yang	didapatkan	
oleh	karyawan	maka	akan	naik	 juga	kinerja	karyawannya.	Penelitian	 ini	didukung	
oleh	 penelitian	 (Hendra,	 2021)	 yang	 juga	 menyatakan	 bahwa	 variabel	 Kesehatan	
keselamatan	kerja	(K3)	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan.	

Pengaruh	Disiplin	Kerja	(X2)	Terhadap	Kinerja	Karyawan	(Y)	
Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 secara	 parsial	 dapat	 dilihat	 bahwa	

pengujian	menghasilkan	nilai	T	hitung	lebih	besar	dari	T	tabel	dimana	nilai	T	hitung	
5.747	 >	 1.684	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 adanya	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	
signiLikan	pada	Disiplin	Kerja	 (X2)	 terhadap	Kinerja	karyawan	 	pada	karyawan	PT.	
Bank	 Sinarmas	 Kota	 Sukabumi.	 Maka	 H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima.	 Hal	 tersebut	
mengatakan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 disiplin	 kerja	 yang	 diberikan	 oleh	 perusahaan	
maka	 semakin	naik	 juga	kinerja	 karyawannya.	 Penelitian	 ini	 didukung	oleh	 (Dewi,	
2021)	 yang	 juga	 menyatakan	 bahwa	 variabel	 disiplin	 kerja	 berpengaruh	 positif	
terhadap	kinerja	karyawan.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	yang	dilakukan	oleh	peneliti	
mengenai	 kesehatan	 keselamatan	 kerja	 (K3)	 dan	 disiplin	 kerja	 terhadap	 kinerja	
karyawan	 pada	 karyawan	 PT.	 Bank	 Sinarmas	 Kota	 Sukabumi,	maka	 peneliti	 dapat	
mengambil	kesimpulan	sebagai	berikut	:	

1. Kesehatan	keselamatan	kerja	dan	disiplin	kerja	pada	PT.	Bank	Sinarmas	Kota	
Sukabumi	memiliki	dampak	yang	baik	terhadap	karyawan,	karena	keduanya	
dapat	 dirasakan	 oleh	 karyawan	 dan	 dapat	 membuat	 kinerja	 karyawan	
meningkat,	 yang	 ditunjukkan	 dengan	 diterapkannya	 disiplin	 kerja	 dapat	
membuat	 tanggung	 jawab	 yang	 terdapat	 pada	 karyawan	 dapat	 terpenuhi.	
Serta	 melalui	 Kesehatan	 keselamatan	 kerja	 (K3)	 yang	 dilakukan	 terhadap	
karyawan	pada	PT.	Bank	Sinarmas	Kota	Sukabumi	juga	dapat	dikatakan	sangat	
baik.	 PT.	 Bank	 Sinarmas	Kota	 Sukabumi	 sudah	mempunyai	 karyawan	 yang	
memiliki	 kinerja	 sangat	 baik,	 hal	 tersebut	 ditinjau	 dari	 karyawan	 yang	
memiliki	kompetensi	kerja	yang	baik	karena	memiliki	 tingkat	 inisiatif	yang	
tinggi	terhadap	pekerjaannya.	

2. Berdasarkan	hasil	pengujian	signiLikansi	parsial	(Uji	T)	menunjukkan	adanya	
pengaruh	positif	dan	signiLikan	antara	Kesehatan	keselamatan	kerja	terhadap	
kinerja	karyawan.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	T	hitung	yang	lebih	besar	dari	pada	
T	 Tabel.	 Yang	 artinya	 Kesehatan	 keselamatan	 kerja	 berpengaruh	 terhadap	
kinerja	karyawan.		
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3. Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 secara	 parsial	 (Uji	 T)	 menunjukkan	 adanya	
pengaruh	 positif	 dan	 signiLikan	 antara	 disiplin	 kerja	 terhadap	 kinerja	
karyawan.	Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 nilai	 T	Hitung	 yang	 lebih	 besar	 dari	 T	
Tabel.	yang	artinya	disiplin	kerja	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan.		

	
SARAN	

Peneliti	 berharap	 penelitian	 ini	 dapat	 membantu	 mengembangkan	
perusahaan	khususnya	di	bidang	sumber	daya	manusia.	Dilihat	dari	hasil	nilai	terkecil	
pada	 setiap	 variabel	 diharapkan	 perusahaan	 lebih	memperhatikan	 karyawan	 agar	
Kesehatan	 keselamatan	kerja	 (K3)	pada	karyawan	 terus	dijaga	melalui	 kebersihan	
dan	keselamatan	di	tempat	kerja.	Adapun	untuk	disiplin	kerja	pada	perusahaan	ini	
perlu	 diperhatikan	 pada	 tingkat	 kedisiplinan	 agar	 karyawan	 dapat	 mematuhi	
peraturan	 yang	 ditetapkan	 perusahaan.	 dan	 untuk	 kinerja	 karyawan	 tingkat	
pencapaian	target	karyawan	lebih	ditingkatkan	kembali.	
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